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ABSTRAK

Romadoni, Ulfa 2024.“Pengembangan Soal Matematika berbasis AKM (Asasmen
Kompotensi Minimum) Dengan Konteks Kearifan Lokal Malang Untuk
Mengukur Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas V SD” Skripsi, Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Islam Raden Rahmat Kepanjen Malang.

Dosen Pembimbing : Wuli Oktiningrum M.Pd
Kata Kunci : Pengembangan Soal Matematika, Berfikir Kritis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa diindonesia yang memiliki
kemampuan berfikir kritis rendah. Berdasarkan hasil PISA (Programme For International
Student Asasmen) tahun 2018 menunjukkan adanya penurunan skor diindonesia dalam
bidang literasi dan numerasi yaitu berada pada peringkat 5 dari bawah. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan soal matematika berbasis AKM (Asasmen Kompotensi
Minimum) untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa kelas V yang valid dan
reliabel serta mengetahui respon siswa yang muncul ketika siswa mengerjakan soal
matematika untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa. Pengembangan soal
matematika berbasis AKM (Asasmen Kompotensi Minimum) ini dibuat dengan
menggunakan kemampuan berpikir kritis dengan indikator menginterpretasi, menganalisis,
mengevaluasi, menginferensi.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode pengembangan
(Research and Development). Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini
adalah model pengembangan tipe formative research (Tessmer), adapun tahapan formative
research adalah tahap preliminary, prototyping alur formative evaluation (self-evaluation,
expert review, one-to-one, small group), serta field test. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VV SD Negeri 07 Bantur sejumlah 23 siswa. Instrumen penelitian menggunakan tes
dan angket.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh instrumen tes valid, karena memperoleh
nilai hasil validasi sebesar 93,3 % sangat layak dan reliabel dengan interprestasi sangat
tinggi dengan nilai 0,983. Berdasarkan analisis data terdapat 3 siswa memliki kemampuan
berpikir kritis dengan kategori sangat baik, 4 siswa memiliki kemampuan berpikir kritis
dengan kategori baik, 9 siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori cukup,
dan 7 siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori kurang.



ABSTRACT

Romadoni, Ulfa 2024. "Development of AKM-based Mathematics Problem (Minimum
Potential Assessment) with Malang Local Wisdom Context to Measure
Critical Thinking Ability of Fifth Grade Elementary Students” Thesis,
Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of Education,
Raden Rahmat Islamic University Kepanjen Malang.

Supervisor: Wuli Oktiningrum M.Pd

This research is motivated by the number of students in Indonesia who have low
critical thinking skills. Based on the results of PISA (Program For International Student
Assessment) in 2018, it shows a decrease in Indonesia's score in literacy and numeracy,
which is ranked 5th from the bottom. This study aims to produce AKM-based math
problems (Minimum Potential Assignment) to measure the critical thinking skills of fifth
grade students that are valid and reliable and to find out student responses that arise when
students work on math problems to measure students' critical thinking skills. The
development of AKM-based mathematics problems (Minimum Potential Assignment) is
made using critical thinking skills with indicators of interpreting, analyzing, evaluating,
inferring.

The type of research used is qualitative with the development method (Research
and Development). The development model used in this research is a formative research
type development model (Tessmer), while the formative research stages are preliminary
stages, prototyping formative evaluation flow (self-evaluation, expert review, one-to-one,
small group), and field test. The subjects of this research were fifth grade students of SD
Negeri 07 Bantur, totaling 23 students. The research instruments used tests and
questionnaires.

Based on the results of the study, the test instrument was valid, because it obtained
a validation result value of 93.3% very feasible and reliable with a very high interpretation
with a value of 0.983. Based on data analysis, 3 students have critical thinking skills in the
very good category, 4 students have critical thinking skills in the good category, 9 students
have critical thinking skills in the moderate category, and 7 students have critical thinking
skills in the poor category.

Keywords: Math Problem Development, Critical Thinking
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses berfikir reflektif yang berfokus
pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan (Linda dan lka, 2019). Berpikir
kritis telah terbukti mempersiapkan siswa dalam berpikir pada berbagai disiplin ilmu
karena berpikir kritis merupakan kegiatan kognitif yang dilakukan siswa dengan cara
membagi-bagi cara berpikir dalam kegiatan nyata dengan memfokuskan pada membuat
keputusan mengenai apa yang diyakini atau dilakukan. Berpikir kritis merupakan bentuk
berpikir yang perlu dikembangkan pada setiap siswa. Menurut Heny (2022), berpikir
kritis adalah proses sistematis untuk menganalisa, mengamati dan mengolah suatu
informasi berdasarkan fakta yang memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah.
Karakter seseorang yang memiliki kemampuan berfikir kritis akan mampu
menyelesaikan masalah dengan tepat dan tidak menimbulkan masalah baru karena
adanya pertimbangan diberbagai sisi.

Pengertian tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Hasibuan & Surya,
(2016) bahwa kemampuan berfikir kritis merupakan dasar untuk menganalisis argumen
dan dapat mengembangkan pola fikir secara logis. Oleh karena itu berpikir kritis penting
bagi masa depan siswa, mengingat bahwa itu mempersiapkan siswa untuk menghadapi
banyak tantangan yang akan muncul dalam hidup mereka, karir dan pada tingkat

kewajiban dan tanggung jawab pribadi mereka.



“Mengajarkan dan mengembangkan kemampuan berpikir Kritis dipandang sebagai
sesuatu yang sangat penting untuk dikembangkan di sekolah agar siswa mampu dan
terbina menghadapi dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting untuk
dikembangkan di sekolah agar siswa mampu dan terbiasa menghadapi berbagai
permasalahan disekitarnya” (Daulay & Surya, 2018).

Sumarmo, dkk (2012) menyatakan bahwa berpikir kritis dalam matematika
merupakan kemampuan dan disposisi yang dikombinasikan dengan pengetahuan,
kemampuan penalaran matematik, dan strategi kognitif sebelumnya, untuk
menggeneralisasikan, membuktikan, mengevaluasisituasi matematik secara reflektif.
Oleh karena itu Hafsah & veni (2021) menyatakan, kemampuan berpikir Kkritis siswa
dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan untuk ~memahami dan
memecahkan suatu permasalahan atau soal matematika yang membutuhkan
penalaran, analisis, evaluasi dan intrepetasi pikiran. Berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika dapat meminimalisir terjadinya kesalahan saat menyelesaikan
permasalahan, sehingga pada hasil akhir akan diperoleh suatu penyelesaian dengan
kesimpulan yang tepat.

Siswa Indonesia dalam konteks pembelajaran matematika masih tergolong rendah,
merujuk pada hasil PISA 2018, menempatkan kemampuan matematika siswa Indonesia
masih rendah yaitu berada di peringkat 74 dari 79 negara OECD (2019). Hal tersebut
menjadi perbandingan dengan negara negara lain yang mengikuti PISA, dimana
Indonesia belum kompetitif dalam konteks pemerataan dan kemampuan. numerasi

matematika atau numerasi sendiri merupakan kemampuan berpikir menggunakan



konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk memecahkan masalah kontekstual
pada kehidupan sehari - hari (Kemendikbud, 2019).

Numerasi menjadi penting karena bukan hanya sekedar memiliki pengetahuan
matematika namun mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari . Firdaus,
dkk (2015). Dalam mempersiapkan hal tersebut, sebagai pendidik tidak hanya berfokus
kepada sistem terkait soal-soal AKM yang salah satu bagiannya adalah numerasi.
Namun, sebaiknya pendidik membangun budaya belajar yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan karakter siswa sehingga terbentuk suatu
kebiasaan baru dalam proses pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritis harus diterapkan dan dikembangkan dalam kurikulum
dan proses pembelajaran untuk menghasilkan siswa yang memiliki kualitas berpikir
tingkat tinggi. Sehingga dalam mempersiapkan siswa menghadapi AKM, maka siswa
perlu dilatih dan dibiasakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
khususnya dalam menyelesaikan soal numerasi. (Firdaus, dkk, 2015).

Diindonesia, kementrian pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) memiliki
kebijakan baru guna merespon keterampilan abad-21 melalui program merdeka belajar.
Dimana program tersebut akan diterapkan Asesesmen Kompotensi Minimum (AKM),
survey karakter dan survey lingkungan belajar. AKM terdiri dari dua kompotensi
minimum vyaitu literasi membaca dan literasi matematika (numerasi) yang merupakan
respon terhadap hasil PISA yang diikuti oleh siswa Indonesia Pusmenjar (2019). Dua
kompotensi ini merupakan kompotensi dasar yang memiliki peran penting dalam
kontribusi pada masyarakat Kemendikbud (2019) sehingga siswa diharapkan sebagai

pembelajar sejati agar bisa menjadi pembelajar yang adaptif, fleksibel, dapat belajar



mandiri, memecahkan masalah untuk dapat siap terjun kedunia kerja dan mampu
menentukan masa depanya sendiri.

Penyusunan soal berbasis AKM, biasanya menggunakan stimulus sebagai dasar
pertanyaan. Dalam konteks AKM stimulus yang disajika berupa terdapat dalam
kehidupan sehari-hari berupa tabel, grafik, gambar, khususnya berbagai jenis stimulus
dengan ilustrasi yang kontekstual dan informatif. Stimulus dirancang untuk mendorong
siswa berpikir kritis, mengenali masalah dan terjadi transfer konsep yang digunakan
untuk memecahkan masalah (Kemendikbud, 2020). Dengan demikian konteks ini sudah
seharusnya dibangun dari situasi, kondisi dan fakta-fakta yang dekat dengan lingkungan
keseharian anak. Definisi konteks menurut Roth (1996) dapat ditinjau dari tiga
perspektif. Perspektif pertama fokus pada pemakaian teks sebagai gambaran kondisi, hal
ini berarti konteks dapat dilihat sebagai penjelasan kondisi masalah. Perspektif yang
kedua menyatakan konteks yang erat kaitannya dengan transformasi dari real problem
ke bentuk matematika. Sedangkan perspektif yang ketiga yaitu koneksi antara konteks
dengan lingkungan sekitar siswa.

Beberapa jenis konteks yang sering digunakan dalam PISA Menurut OECD (The
Organisation for Economic Co-operation and Development) dalam PISA 2021
mathematics framework, antara lain konteks pekerjaan, konteks pribadi, konteks ilmiah
dan konteks masyarakat (OECD, 2018). Berbagai jenis konteks di atas, konteks
masyarakatlah yang melibatkan budaya pada komunitas tertentu menarik untuk dikaji.
Konteks budaya memiliki keunikan atau kekhasan tersendiri yang berbeda-beda pada
setiap komunitas masyarakat. Penggunaan konteks dalam masalah matematika yang

mengintegrasikan budaya sering kali dikenal dengan ethomatematika.



Memberikan soal-soal yang kontekstual dan menarik dari permasalahan-
permasalahan dilingkungan sekitar seperti soal yang berbasis budaya yang ada didaerah
siswa terutama pada budaya malang, menjadikan siswa akan lebih tertarik dan
memudahkan untuk memahami dan menjawab pertanyaan tersebut, Pembelajaran
berbasis budaya sangat bermanfaaat bagi pemaknaan proses dan hasil belajar bagi
peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar yang kontekstual dan bahan
apersepsi untuk memahami konsep ilmu pengetahuan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas V di SD Negri 07 Bantur,
menunjukkan bahwa guru dalam memberikan soal dikelas, masih memberikan soal yang
monoton sehingga kemampuan siswa dalam kemampuan berfikir kritis masih tergolong
rendah. Guru tidak membuat sendiri soal-soal yang diberikan kepada siswa,tetapi guru
mengambil soal dari buku tema atau buku paket tanpa mengembangkanya. Selain itu,
guru juga kurang memperhatikan Kriteria-kriteria yang sesuai acuan dalam pembuatan
soal dan juga soal yang dibuat lebih banyak menguji tentang aspek kognitifnya saja,
masih banyak soal yang menuntut siswa untuk mengingat materi dibanding dengan
memberikan soal yang menuntut siswa untuk berfikir kritis. Sehingga pemahaman dan
kemamapuan berfikir kritis siswa masih tergolong rendah karena kurangnya latihan
soal-soal yang membuat siswa berfikir tingkat Kkritis.

Berdasarkan uraian dan permasalah di SD Negri 07 maka timbul gagasan penulis
untuk “Pengembangkan Soal Matematika Berbasis AKM (Asasmen Kompetensi
Minimum) dengan Konteks Kearifan Lokal Malang untuk Mengukur Kemampuan

Berfikir Kritis Siswa”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dapat diidentifikasi

adalah:

1. Soal matematika yang diberikan kepada siswa masih belum memberikan
kesempatan siswa untuk berfikir kritis.

2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap soak AKM yang mengakibatkan siswa
mengalami kesulitan pada saat mengerjakan.

3. Melihat soal ujian tengah semester, buku lembar kerja siswa serta soal guru yang
diberikan kepada siswa yang mana masih belum menerapkan pemberian soal AKM.

4. Siswa masih belum menguasai keterampilan berfikir kritis pada penyelesaian soal

yang diberikan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Apakah soal matematika berbasis AKM dengan konteks kearifan lokal malang valid
dan reliabel digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa kelas VV SD
Negeri 07 Bantur?
2. Bagaimana kategori kemampuan berfikir kritis dan efek potensial siswa dalam

mengerjakan soal matematika berbasis AKM.

D. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah,maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk menghasilkan soal matematika berbasis AKM yang valid dan reliabel untuk

mengukur kemampuan berfikir Kkritis siswa pada mata pelajaran matematika.



2. Untuk mengetahui kategori kategori dan efek potensial yang muncul dari siswa kelas

V sekolah dasar ketika mengerjakan soal AKM.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Sesuai dengan masalah yang telah diteliti, Produk yang dikembangkan merupakan
kumpulan soal matematika berbasis AKM yang terdiri dari 8 soal berupa soal pilihan
ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat dan essay.8 soal tersebut
mengandung kemampuan-kemampuan berfikir kritis yang meliputi beberapa indikator
diantaranya interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi. Konteks budaya lokal yang
dipilih peneliti yaitu kesenian dan juga kuliner yang merupakan salah satu kearifan lokal

malang.

F. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat dari pengembangan ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teori manfaat dari penelitian ini adalah membantu perkembangan
pengetahuan, khususnya dalam pengembangan soal untuk mengukur kemampuan
berfikir kritis siswa.
2. Manfaat praktis
Secara praktis manfaat pengembangan ini adalah:
a. Bagi peneliti
1) Peneliti dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama masa perkuliahan
dan juga menambah pengetahuan bagi peneliti.
2) Menjadi pengalaman baru bagi peneliti dalam mengembangkan soal matematika

berbasis AKM



b. Bagi siswa
1) Menambah wawasan baru bagi siswa
2) Menjadikan siswa lebih mengetahui dalam mengerjakan soal matematika
berbasis AKM
c. Bagiguru
1) Dapat memberikan serta menambah wawasan baru bagi guru
2) Dapat menjadikan kemampuan untuk mengukur tingkat berfikir kritis siswa.

d. Bagi sekolah

Hasil dari pnelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi sebuah masukan
bagi pihak sekolah untuk mengembangkan soal matematika berbasis AKM untuk
mengukur kemampuan berfikir Kritis siswa, dan mampu mempengaruhi

permasalahan pada pembelajaran dikelas.

G. Definisi Operasional

1. Soal matematika berbasis AKM (Asasmen Kompotensi Minimum) dengan tingkat
kognitif yang digunakan yaitu level 4, 5 dan 6 merupakan sebagai tingkat keterampilan
berfikir tingkat tinggi dengan bentuk soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berfikir kritis siswa yaitu berupa soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks,
menjodohkan, isian singkat, dan essay. Soal matematika berbasis AKM dengan kontek
kearifan lokal malang yang mana merupakan tolak ukur untuk menentukan pemahaman
siswa dan sejauh mana kemampuan siswa untuk berfikir kritis dalam menyelesaikan
masalah.

2. Budaya Malang yang digunakan dalam pengembangan soal meliputi kearifan lokal

malang yang berupa makanan tradisional yaitu tempa khas malang yang berada



ditengah-tengah kota malang yaitu didesa sanan kecamatan turen dan juga kerajinan
yang ada dimalang khususnya dimalang selatan didesa bantur yaitu terdapat salah
satunya kerajinan anyaman bambu.
3. Indikator kemampuan berfikir kritis siswa adalah tanda atau petunjuk yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang siswa mampu berfikir Kritis
melibatkan proses adapun indikator kemampuan berfikir kritis yaitu:
a) Menginterpretasi : siswa mampu memahami masalah yang ditunjukan dengan
menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.
b) Analisis: dimana siswa dapat menguraikan informasi atau masalah menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil untuk memahami elemen-elemen yang terlibat.
c) Evaluasi: siswa mampu menilai argumentasi atau pendapat orang lain secara
subjektif.

d) Menginferensi : membuat kesimpulan dengan tepat



